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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu langkah pertama untuk menjadi pembaca yang sukses adalah belajar mengenal huruf abjad. Setiaporang tua pasti akan cepat cemas bila mendapati putra putri pada usia sekolah belum juga bisa membaca dengan lancar. Kecemasan cukup beralsan mengingat kemampuan membaca dan menulis merupakan hal mendadar yang harus dipupuk sejak dini untk dijadikan bekal bagi seorang anak memasuki dunia pendidikan . 

Proses pembelajaran anak didik memang masih menjadi permasalahan di Indonesia pada beberapa tahun terakhir. Ini disebabkan oleh karena pola pembelajran yang dilaksanakan cendrung berorientasi akademik dan menganggap bahwa konsep-konsep yang ada pada diri anak tidak bekembang secara spontan melainkan harus ditanamkan dan diserap oleh anak melalui perlakuan orang dewasa. Hal ini tentu bertentangan dengan hakikat pembelajaran di kelas yang menekankan anak sebagai pembelajar yang aktif. Apabila anak didika diajarkan dan bukanya dibelajarkan, meka pengembangan berbagai potensi anak secara optimal tidak akan tercapai.

Bertolak dari keadaan tersebut, pada Kurikulum SD/MI 2008, kegiatan pembelajaran di MI diarahkan ke sistem pembelajaran kelas yang berpusat pada anak melalui area-area. Dalam pembelajaran yang berpusat pada anak melalui area-area tersebut, interaksi yang terjadi adalah upaya guru membelajarkan anak, bukan kegiatan guru mengajar dan anak belajar. Peran guru adalah sebagai fasilitator dan motivator, sehingga guru dituntut untuk lebih kreatif dalam menyiapkan sarana yang diperlukan di masing-masing area tersebut.

Pembelajaran bagi anak usia sekolah termasuk MI pada hakikatnya adalah pembelajaran yang berorientasi bermain (belajar sambil bermain dan bermain sambil belajar), pembelajaran yang berorientasi perkembangan yang lebih banyak memberi kesempatan kepada anak untuk dapat belajar dengan cara-cara yang tepat. Pendekatan yang paling tepat adalah pembelajaran yang  berpusat pada anak.

Berdasarkan hasil observasi di  kelas I MI, salah satu aspek yang perlu mendapatkan perhatian serius adalah kemampuan baca tulis. Pada apek baca tulis, terlihat kemampuan anak masih kurang terutama di dalam mengenal huruf abjad seperti menghubungkan dan menyebutkan tulisan sederhana dengan simbol yang  melambangkannya,  contoh:  gambar   rumah di  bawahnya  di isi  tulisan  “rumah”. 

Penggunaan alat peraga yang menarik perhatian dan dekat dengan lingkungan anak akan meningkatkan minat dan gairah anak untuk belajar khusunya di area baca tulis. Alat peraga/alat bermain adalah kelengkapan penting dalam penyelenggaraan pendidikan di kelas. 

Alat peraga/alat bermain adalah semua benda dan alat yang bergerak maupun yang tidak bergerak yang digunakan untuk menunjang kelancaran penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar, bermain dan belajar  di sekolah, agar dapat berlangsung dengan teratur, efektif dan efisien sehingga tujuan pendidikan di tk dapat tercapai.
 

Alat permainan untuk kegiatan mendengarkan, berbicara, membaca gambar dan penulisan dini yang timbul secara spontan, misalnya: gambar-gambar benda yang ada di lingkungan anak, di rumah, di sekolah, binatang-binatang, peralatan yang berhubungan dengan tempat pelayanan masyarakat, alat rekreasi, olahraga dan sebagainya. Semua gambar tersebut dapat membantu anak mendeskripsikan fungsi, bentuk, warna dan sebagainya.

Selama ini, anak didik hanya menggunakan alat peraga kartu huruf untuk memperoleh kemampuan baca tulis. Kartu huruf adalah gambar huruf yang dituangkan pada selembar karton berbentuk kartu yang cukup besar. Kartu-kartu tersebut memuat huruf yang ditulis dengan huruf besar dan huruf kecil. Anak hanya mengamati huruf-huruf yang tertuang pada kartu. 

Kartu tersebut terkadang cepat rusak karena tidak sengaja disobek atau basah oleh tangan anak yang berkeringat. Di samping itu, pada kartu tersebut tidak disertai contoh gambar orang atau benda nyata yang ditemui anak sehari-hari yang menerangkan penggunaan huruf yang dipelajari, sehingga anak kurang bisa mengaitkan antara apa yang dipelajarinya dengan lingkungan sekitarnya. 

Anak cenderung menghafal huruf yang terdapat pada kartu dan kurang mengkaitkan dengan penerapan huruf-huruf itu untuk menerangkan orang atau benda yang sering ditemuinya sehari-hari. Dengan demikian pembelajaran yang terjadi akan kurang menjembatani antara apa yang diperoleh anak dengan kemampuan yang seharusnya dimiliki anak untuk menghadapi lingkungannya. 

Berdasarkan gambaran tersebut, peranan guru sebagai fasilitator benar-benar dibutuhkan. Guru dituntut untuk lebih kreatif dalam menyiapkan alat peraga/alat bermain yang memfasilitasi pembelajaran anak. Alat peraga/alat bermain digunakan sebagai sarana untuk membangkitkan motivasi anak dalam melakukan kegiatan bermain sambil belajar di area baca tulis. 

Alat peraga/alat bermain yang dimaksud adalah alat peraga/alat bermain yang bahannya mudah didapat, mudah dibuat guru, mudah digunakan dalam pembelajaran, menarik perhatian anak, dekat dengan lingkungan anak (kontekstual), dan inovatif. Salah satunya adalah alat peraga media bergambar. 
Media  gambar huruf abjad adalah bermacam-macam bentuk alfabet dari ‘a sampai z’ yang ditulis pada karton berbentuk segi empat  tangkai agar anak bisa memegang. Selain mudah digunakan, alat peraga media gambar juga tidak mudah rusak karena ada tempat bagi anak untuk memegang dengan benar. 
Proses pembelajaran pada kelas 1 sekolah dasar tidak bisa sepenuhnya dipakai dengan metode ceramah dimana aktivitas siswa hanya terpaku pada mendengarkan apa yang dijelaskan atau diterangkan oleh guru atau metode diskusi yang akan membuat anak kelas 1 sekolah dasar akan merasa terpaku dan bingung.  Siswa kelas 1 biasanya masih dipengaruhi oleh metode pembelajaran di taman kanak-kanak yang kebanyakan metode pembelajaran dihafal melalui bermain sambil bernyanyi.  Ada keinginan dari peneliti untuk terus meningkatkan hasil belajar siswa, dimana anak kelas 1 sekolah dasar dapat mencintai pelajaran Bahasa Indonesia tanpa merasa terbebani oleh materi pelajaran yang berangsur meningkat tingkat kesulitannya.
Namun usaha yang dilakukan guru belum sesuai dengan apa yang diharapkan karena pada saat proses pembelajaran ada saja masalah yang timbul dari para siswa tersebut. Misalnya siswa-siswi sering keluar masuk pada saat guru menerangkan pelajaran, penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan kurang, siswa banyak yang tidak memperhatikan pada saat guru menerangkan pelajaran dan siswa yang belum membaca. Padahal jika terus dibiarkan tidak memungkinkan kemampuan anak dalam membaca bias berlanjut pada kelas berikutnya yang tentu berakibat tidak tercapainya tujuan pembelajaran. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran di samping guru di tuntut mampu menggunakan alat-alat tersebut, guru juga di tuntut untuk mampu mengembangkan media pembelajaran yang akan digunakan tetapi tersedia, karena media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pembelajaran
.

Salah satu cara untuk meningkatkan gairah dan motivasi serta hasil belajar siswa adalah dengan mengadakan variasi guru dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Hal tersebut dapat dengan mengubah metode, strategi, pendekatan ataupun penggunaan media-media pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa. 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan bersama guru di Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang penulis menemukan Siswa yang belum bisa membaca pada pelajaran bahasa Indonesia kelas I dari 41 siswa yang ada hanya 4 anak yang terkategori bisa membaca huruf. Dan nilai rata-rata dari 20 siswa/siswi 55.60, dan siswa yang baru mencapai KKM (70) dibawah 4 orang sementara yang belum mencapai KKM ada  37 anak. 
Berdasarkan hasil temuan penulis pada observasi bulan desember 2013 di MI Wathoniyah, dapat dikemukakan bahwa yang menjadi alasan rendahnya hasil belajar siswa kelas I dalam kemampuan membaca huruf abjad, yaitu siswa sering keluar masuk pada saat guru menerangkan pelajaran, penguasaan siswa terhadap materi yang disampaikan kurang, siswa tidak memperhatikan pada saat guru menerangkan pelajaran dan siswa yang belum bisa membaca karena belum mengenal huruf.

Sebagai usaha dalam rangka mengatasi masalah tersebut, maka sangatlah dipandang perlu seorang guru menggunakan media dalam proses pembelajaran yang dilakukannya. Karena fungsi dari media pembelajaran tersebut adalah sebagai daya tarik sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lebih menarik, siswa lebih bergairah dan termotivasi dalam menjalani proses pembelajaran, serta materi yang disampaikan pun dapat diserap oleh siswa dengan baik. 

Salah satu cara yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca huruf abjad tersebut adalah dengan menggunakan media gambar  dalam menyampaikan materi membaca huruf abjad. Dengan menggunakan media gambar ini, proses kegiatan belajar mengajar dapat didesain dengan berbagai macam cara, salah satunya adalah dengan cara permainan yang sangat disukai oleh para siswa.

Atas dasar inilah kemudian mendorong penulis untuk mengadakan perbaikan pengajaran melalui penelitian tindakan kelas (PTK). 
Adapun dalil membaca adalah surat Al-‘Alaq ayat 1-5 yaitu : 

(((((((( (((((((( ((((((( ((((((( (((((( (((   (((((( (((((((((( (((( (((((( (((   (((((((( (((((((( (((((((((( (((   ((((((( (((((( (((((((((((( (((   (((((( (((((((((( ((( (((( (((((((( (((   

Artinya: 1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,

  2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

  3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

  4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam

  5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: apakah penggunaan media gambar dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca huruf abjad pada siswa kelas I pada mata pelajaran Bahasa Indonesia MI Wathoniyah  Palembang?
C. Tujuan Penelitian 

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah penggunaan media gambar  dapat meningkatan kemampuan siswa dalam membaca huruf abjad di kelas I pada mata pelajaran Bahasa Indonesia MI Wathoniyah  Palembang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Sementara hasil penelitian diharapkan berguna dan bermanfaat untuk : 

1. Untuk anak didik, agar dapat meningkatkan kemampuan membaca lancar melalui media gambar sesuai dengan tingkat perkembangannya.

2. Untuk guru, agar dapat menambah wawasan tentang berbahasa dan berkomunikasi khususnya penggunaan huruf abjad, yang dapat meningkatkan kemampuan berbahasa pada anak usia dini.

3. Untuk orang tua, menambah wawasan dukungan berupa penyediaan sarana dan prasarana dari berbagai buku bacaan penunjang perkembangan anak didik khususnya perkembangan kemampuan berbahasa dengan penggunaan huruf abjad.
E. Kajian Pustaka

Berikut ini akan dijelaskan berbagai kajian pustaka yang relevan dengan penelitian diantaranya adalah
Pertama, skripsi Jahrotul Hamidah Nim. 08 03 356 tahun 2010 yang berjudul “Penerapan Media Gambar untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kosa Kata Bahasa Arab pada Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah (MI) Mu’allimin Islamiyah Desa sidomukti Kecamatan Plakat Tinggi Kabupaten Musi Banyuasin”  menjelaskan bahwa,  untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru harus menggunakan media untuk  menarik perhatian anak.

Persamaan dengan skripsi Jahrotul Hamidah adalah sama-sama menggunakan media gambar. Perbedaannya, peneliti meningkatkan kemampuan huruf abjad sedangkan Jahrotul Hamidah meningkatkan hasil belajar kosa kata bahasa Arab.

Kedua, skripsi Azpauli Nim. 07 06 112 tahun 2010 berjudul “Upaya Guru kelas dalam meningkatkan kemampuan Membaca Huruf Latin Siswa Kelas I MI Tarbiyah Islamiyah Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyu Asin”. mengungkapkan bahwa upaya yang dilakukan guru kelas dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa antara lain mengetahui tingkat kemampuan membaca siswa kemudian mengatasi kelemahan siswa dalam hal mengenal huruf, menyesuaikan materi pelajaran dengan tingkat  kemampuan siswa, memberikan tugas yang berbeda antara siswa berkemampuan tinggi dan siswa berkemampuan rendah serta menjalin kerja sama dengan orang tua. 

Persamaan dengan skripsi Azpauli adalah sama-sama meningkatkan kemapuan membaca huruf. Perbedaannya, peneliti meningkatkan pemahaman huruf abjad sedangkan Azpauli meningkatkan kemampuan huruf latin.

Ketiga, Sriana Hastuti, Mahasiswa S1 PG-PAUD Universitas Terbuka (2009). “Stategi Memanfaatkan Media Gambar untuk Meningkatkan Kemampuan Kosakata pada Pembelajaran Bahasa Inggris di Taman Kanak-Kanak Bhayangkari Palembang”.  Dalam skripsinya menuliskan bahwa dengan menggunakan media gambar, dapat meningkatkan kosakata  pada pembelajaran Bahasa Inggris.  

Persamaan dengan skripsi Sriana adalah sama-sama melalui media gambar dalam kegiatan penelitiannya. Perbedaannya,  aspek yang ditingkatkan oleh peneliti adalah  pemahaman huruf latin, sedangkan Sriana meningkatan kemampuan kosakata Bahasa Inggris.
Keempat, Siti Aminah mahasiswi  S1 kualifikasi PGRA IAIN Raden Fatah Palembang (2011).  “ Apakah dengan Menggunakan Media Gambar dapat Meningkatkan Pemahaman Huruf Abjad di Raudhatul Athfal Nurul Hidayah Palembang?” Dalam skripsinya  menuliskan bahwa dengan menggunakan media gambar, dapat meningkatkan pemahaman huruf abjad  pada anak RA.

Persamaan dengan Skripsi Siti Aminah adalah sama-sama menggunakan media gambar dalam kegiatan penelitiannya. Perbedaan Pemahaman Membaca Huruf abjad dengan pada anak kelas I di MI Wathonia 5 Ulu Palembang.

Kelima, Evasari (2010) dalam penelitiannya yang bertajuk “Meningkatkan Kemampuan Membaca Dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Melalui Pemberian Hadiah Pada Siswa Kelas III SDN 12 Suka Marga Kecamatan BPR RT Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan”.

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa sebelum menggunakan pemberian hadiah, kemampuan membaca pada siswa belum meningkat. Pada nilai awal siswa mencapai nilai rata-rata 49,45 dengan ketuntasan belajar 36%. Setelah menggunakan pemberian hadiah pada Siklus I terjadi peningkatan dari nilai rata-rata 49,45 dengan ketuntasan belajar 36% menjadi rata-rata 65,63 dengan ketuntasan belajar mencapai 90% dan pada Siklus II nilai rata-rata 72,18 dengan ketuntasan belajar mencapai 100%.

Keenam, Liza Trikurnia (2010) dalam penelitiannya yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Reading Teks Murid Melalui Model Pembelajaran Group Investigation Mata Pelajaran Bahasa Inggris Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Suka Negara Lahat”.

Hasil penelitiannya menunjukkan kemampuan reading teks murid hanya 3 orang yang tuntas dan yang belum tuntas terdapat 10 orang dari keseluruhan 13 murid dengan rata-rata nilai 53,83. Pada Siklus I jumlah murid yang mempunyai kemampuan reading teks meningkat menjadi 4 orang yang tuntas dan belum tuntas 9 orang dari jumlah 13 murid yang mencapai nilai rata-rata 55,76. Pada Siklus II menunjukkan kemampuan reading teks yaitu 5 murid yang tuntas. Sementara yang belum tuntas 8 orang dari 13 murid, karena nilai yang diperoleh mencapai rata-rata 64,99 sementara target nilai rata-rata yang ingin dicapai adalah 70,00. Pada Siklus III menunjukka kemampuan reading teks yaitu terdapat 11 orang dari 13 murid. Peningkatan kemampuan reading teks lebih meningkat. Ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh murid 75,53.
F. Kerangka Teori 

1. Media gambar  
Kata media berasal dari bahasa latin ‘medius’ yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’
. Menurut Bovee yang dikutip Ena (2001), media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan
. Selain itu beberapa ahli mengemukakan bahwa media dalam proses pembelajaran cenderung diartikan alat-alat grafis, fotografis atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.

Dengan demikian, media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. Telah banyak pakar dan juga organisasi (lembaga) yang mendefinisikan media ini, beberapa definisi tentang media pembelajaran ini adalah sebagai berikut: media pembelajaran atau media pendidikan adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk media pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, majalah dan sebagainya, ahli lain menyampaikan bahwa media adalah teknologi pembawa pesan yang dapat  dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran.  
Dari berbagai pendapat di atas, jelaslah bahwa pada dasarnya semua pendapat tersebut memposisikan media sebagai suatu alat atau sejenisnya yang dapat dipergunakan sebagai pembawa pesan dalam suatu kegiatan pembelajaran. Pesan yang dimaksud adalah materi pelajaran. Keberadaan media dimaksudkan agar pesan dapat lebih mudah dipahami dan dimengerti oleh peserta didik. Bila media adalah sumber belajar, secara luas dapat diartikan bahwa manusia, benda, ataupun peristiwa yang memungkinkan anak didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan dapat disebut sebagai media.
Media gambar merupakan salah satu bentuk media ajar yang termasuk media visual, yang diketahui memberi pengaruh paling besar terhadap siswa di antara jenis media lainnya.
Media gambar memiliki peranan penting dalam meningkatkan pemahaman huruf abjad siswa pada materi ini. Hal ini mengacu pada pernyataan Winataputra yang menyatakan bahwa penglihatan (visual) memiliki komposisi paling besar (75%) dalam hal rata-rata jumlah informasi yang dapat diperoleh seseorang. Informasi yang diperoleh melalui penglihatan juga lebih mudah ditangkap dan diingat oleh memori seseorang. Media gambar, apabila didukung dengan metode pembelajaran yang sesuai, juga dapat membawa siswa pada lingkungan belajar yang aktif dan menyenangkan. 

Dari pengertian media grafis diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa memang benar media gambar merupakan bagian yang utuh dari media grafis tersebut karena pada dasarnya media gambara merupakan kumpulan dari beberapa titik dan garis yang memvisualisasikan gambar sebuah benda atau seorang tokoh yang dapat memperjelas kita dalam memahami benda atau tokoh tersebut.

Menurut  I Made Tegeh, yang dimaksud media gambar dilihat dari pandangan media grafis adalah gambar hasil lukisan tangan, hasil cetakan, dan hasil karya seni fotografi. Penyajian obyek dalam bentuk gambar dapat disajikan melalui bentuk nyata  maupun kreasi khayalan belaka sesuai dengan bentuk yang pernah dilihat oleh orang yang menggambarnya
.
2. Kemampuan Membaca Huruf Abjad
Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi dari  sesuatu yang ditulis. Membaca melibatkan pengenalan simbol yang menyusun sebuah bahasa. Membaca dan mendengar adalah 2 cara paling umum untuk mendapatkan informasi. Informasi yang didapat dari membaca dapat termasuk hiburan, khususnya saat membaca cerita fiksi atau humor. 

Pengertian tentang membaca yang ada sampai dengan sekarang sangat banyak jumlahnya diantaranya adalah sebagai berikut: 

Menurut Gusti Ngurah Oka membaca adalah proses pengolahan bacaan secara kritis- kreatif yang dilakukan dengan tujuan memperoleh pemahaman yang bersifat menyeluruh tentang bacaan itu, dan penilaian terhadap keadaan, nilai, fungsi, dan dampak bacaan itu.

Sedangkan menurut Klein, Dkk. Definisi membaca mencakup : a). Membaca merupakan suatu proses. Yang dimaksud adalah informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca mempunyai peranan utama dalam membentuk makna. b). Membaca adalah strategis. Pembaca yang efektif menggunakan berbagai strategi membaca yang sesuai dengan teks dan konteks dalam rangka mengkonstruk makna ketika membaca. c).Membaca adalah interaktif. Keterlibatan pembaca dengan teks tergantung pada konteks. Orang yang senang membaca suatu teks yang bermanfaat, akan menemui beberapa tujuan yang ingin dicapainya., teks yang dibaca seseorang harus mudah dipahami sehingga terjadi interaksi antara pembaca dan teks. 

Sementara membaca huruf abjad umumnya dimulai sejak anak masuk kelas satu SD, yaitu pada saat berusia sekitar enam tahun. Meskipun demikian, ada anak yang sudah belajar membaca lebih awal dan ada pula yang baru belajar membaca pada usia tujuh tahun atau delapan tahun. Sudah lama terjadi perdebatan antara peneliti yang menekankan pada pengenalan symbol dengan yang pada pengenalan atau kalimat secara utuh.

Membaca bukan hanya mengucapkan bahasa tulisan atau lambang bunyi bahasa, melainkan juga menanggapi dan memahami isi bahasa tulisan dengan demikian membaca pada hakikatnya merupakan suatu bentuk komunikasi tulis.

Pengajaran membaca dan menulis huruf abjad diberikan di kelas I sesuai dengan kemampuan dan perkembangan siswa, pengajaran membaca dan menulis huruf dikelas I bertujuan agar siswa terampil membaca dan menulis. Membaca huruf abjad tanpa buku diberikan dengan pertimbangan agar siswa yang baru masuk sekolah tidak langsung dibebani masalah-masalah yang memberatkan dirinya. Karena itu siswa hanya dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan misalnya : menyimak cerita guru, tanya jawab dengan guru, memperhatikan gambar yang diperlihatkan guru dan membicarakan gambar. Selanjutnya Abdurrahman mengemukakan bahwa ada delapan faktor yang memberikan sumbangan bagi keberhasilan belajar membaca yaitu sebagai berikut.

a. Kematangan mental 

b. Kemampuan visual 

c. Kemampuan mendengarkan 

d. Perkembangan wicara dan bahasa

e. Keterampilan berpikir dan memperhatikan

f. Perkembangan motorik

g. Kematangan sosial dan emosional 

h. Motivasi dan minat

3. Indikator Kemampuan Membaca 
Adapun indikator kemampuan membaca sebagai berikut : 
a. Mampu menyuarakan lambang tulisan secara tepat dan lancar ditandai oleh kesesuaian bunyi yang diucapkan dengan bunyi yang seharusnya diucapkan. 
b. Kelancaran ditandai oleh kemulusan pengucapan, tanpa tersendat-sendat yang menggambarkan keraguan
c. Mampu menjawab pertanyaan sederhana yang berkaitan dengan lambang tulisan yang dibaca
. 
G. Metodologi Penelitian 

     1.  Setting Penelitian 

a. Lokasi atau Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah MI Wathoniyah Palembang, dengan pertimbangan bahwa penelitian tindakan kelas ini harus dilakukan di kelas dan sekolah dimana guru yang melakukan penelitian melaksanakan tugas.
b. Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap (II) tahun ajaran 2013/2014 dan dilaksanakan pada bulan Desember 2013, Januari 2014 dan Februari tahun 2014, 
2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I MI Wathoniyah Palembang, yang berjumlah  20 orang siswa pertimbangan kelas I adalah kelas yang saya hadapi/ajari dan masalah yang ditemui.
3. Data dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah : 

a. Siswa : data aktivitas belajar dan hasil belajar (kemampuan siswa), 

b. Guru : proses pembelajaran dalam penerapan media gambar 
c. Teman sejawat (kolaborator): data semua tindakan guru, perilaku siswa dan aktivitas mereka secara keseluruhan. 
4. Teknik Pengumpulan Data 

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui 

a. Observasi guru selama proses pembelajaran dan observasi siswa 

b. Tes 
5. Analisis Data 

Teknik analisis data yang relevan dan yang diterapkan adalah teknik analisis deskriptif- kuantitatif. Metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang di peroleh dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang di capai siswa dengan melihat rata-rata hasil tes/ulangan pada siklus. 
1. Untuk mengetahui nilai rata-rata siswa digunakan rumus :
M 
= Σ X
     N     


Ket. 

M 

= Nilai rata-rata

Σ X

= Jumlah Total Nilai Siswa 

N

= Jumlah Siswa di Kelas
2. Untuk mengetahui prosentase ketuntasan belajar siswa 


P

= 
      X 100

Keterangan : 

P 

=  Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa 

f

=  Siswa Yang Tuntas Belajar 

N

=  Jumlah Siswa 

6. Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam penelitian ini dideskripsikan per-siklus  ini dan akan dilewati penulis melalui (direncanakan) tiga siklus, dan masing-masing siklus aktivitas yang dilakukan adalah perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
a. Pra Siklus

        Penelitian yang dilakukan pada pra siklus ialah peneliti mengajak kolaborator atau teman sejawat untuk melihat berbagai hasil yang telah dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran sebelum mengenalkan media gambar
b. Siklus 

1) Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapakan perangkat atau instrument penelitian yang terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran siklus, Soal serta menyiapakan materi atau bahan tentang kemampuan membaca secara rinci sebagai berikut :  
1) Menyiapkan silabus  dan RPP  

2) Menyiapkan pedoman observasi untuk guru   

3) Menyiapkan pedoman observasi untuk siswa   

4) Menyiapkan media gambar 
2) Pelaksanaan

Adapun langkah-langkah pelaksanaan atau skenario tindakan sebagai berikut:
1) Kegiatan pendahuluan, siswa diajak berdo’a, absensi, apersepsi dan diteruskan guru menyampaikan  kegiatan belajar mengajar yang akan dilewati bersama selama 2 jam pelajaran 
2) Kegiatan inti (60 menit). 

a) Menjelaskan materi pelajaran mengenai membaca huruf abjad.
b) Menjelaskan apa saja tahapan membaca huruf abjad. 

c) Guru mendemonstrasikan cara membaca huruf abjad melalui media gambar  yaitu : 
Adapun tahapnya adalah : 

1. Guru memegang satu kartu gambar huruf abjad, lalu membacakan huruf apa itu 

2. Anak-anak menirukan ucapan guru

3. Anak diminta melafalkan sendiri huruf-huruf yang tertera pada kartu gambar tersebut.

4. Begitu seterusnya diganti dengan kartu yang lain sampai anak betul-betul faham.
3) Kegiatan penutup (7 menit)  guru menyimpulkan  pelajaran dan pelajaran diakhiri dengan do’a akhir belajar
3).  Pengamatan/observasi

Tahap ketiga yaitu observasi kelas, dimana kegiatan ini berlangsung seiring dengan kegiatan pembelajaran pada tahap kedua. Peneliti dibantu oleh guru mata pelajaran atau observer mengobservasi kegiatan kelas yang di lakukan oleh setiap siswa. Kemudian memperoleh data yang akurat tentang kelemahan dan kekurangan dalam pembelajaran untuk perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya. Sedangkan pengumpulan data kemampuan siswa tentang pelajaran, dilaksanakan setelah anak melakukan tes formatif, yang ditunjukkan dengan pemberian skor hasil belajar mereka. 
4) Refleksi

Dalam penelitian ini observer menyampaikan kelemahan dan kekurangan yang terjadi pada proses pembelajaran baik yang di lakukan oleh guru maupun yang di lakukan siswa. Hal ini perlu dilakukan supaya kelemahan dan kekurangan tersebut tidak terulang kembali pada siklus berikutnya. 
H. Sistematika Pembahasan

BAB Pertama. Pendahuluan, yang terdiri dari  Latar Belakang Masalah,  Perumusan Masalah,  Tujuan dan Kegunaan Penelitian,  Kerangka teori,  Kajian Pustaka,  Metodologi Penelitian, Sistematika Pembahasan.

BAB Kedua. Landasan Teori berisi tinjauan atas pembelajaran membaca huruf abjad, Materi dan tujuan kemudian mengenai media gambar  serta kemampuan membaca. 
BAB Ketiga. Metodologi Penelitian yang mencakup; Setting Penelitian, Subjek Penelitian, Sumber Data, Teknik dan Alat Pengumpul Data, Analisis Data  Indikator Kinerja, dan Prosedur Penelitian

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan terdiri dari data hasil tindakan pada Pra-Tindakan (pra-Siklus), Data Perbaikan Siklus I, Silus II, Siklus III, serta Pembahasan Peningkatan 3 Siklus.

BAB V. Penutup. Berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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